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This study aims to describe the implementation of digital literacy and the 
use of information and communication technology (ICT) in the learning 
process at SDN 93 Palembang and their impact on student learning abilities 
in the upper grades. The research method used was descriptive qualitative, 
with data collection through observations and interviews with teachers and 
students in grades 4, 5, and 6. The results indicate that the implementation 
of digital literacy at SDN 93 Palembang has been quite successful. Teachers 
act as facilitators, actively introducing and guiding students in the wise use 
of technology. The use of digital media such as projectors, computers, and 
learning videos helps increase student interest and understanding of the 
subject matter. ICT facilities at the school are considered adequate, with 
Chromebooks, projectors, and internet access supporting learning activities. 
However, challenges remain, such as limited facilities, unstable network 
connectivity, and low student readiness in using technology. Students' 
responses to the implementation of ICT have been very positive, as they find 
learning more engaging, interactive, and easier to understand. Overall, the 
integration of ICT at SDN 93 Palembang has contributed positively to 
increasing learning effectiveness, strengthening digital character, and 
fostering student learning independence. 
 
Keyword: Digital literacy, ICT, Technology-based learning, SDN 93 
Palembang, Student learning abilities  

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan literasi digital dan pemanfaatan teknologi 
informasi dan komunikasi (ICT) dalam proses pembelajaran di SDN 93 Palembang serta pengaruhnya 
terhadap kemampuan belajar siswa pada kelas tinggi. Metode penelitian yang digunakan adalah 
deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi dan wawancara terhadap 
guru serta siswa kelas 4, 5, dan 6. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan literasi digital di 
SDN 93 Palembang telah berjalan dengan cukup baik. Guru berperan sebagai fasilitator yang aktif 
memperkenalkan dan membimbing siswa dalam menggunakan teknologi secara bijak. Pemanfaatan 
media digital seperti proyektor, komputer, dan video pembelajaran membantu meningkatkan minat 
serta pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. Fasilitas TIK di sekolah tergolong cukup memadai 
dengan adanya Chromebook, proyektor, dan akses internet yang mendukung kegiatan belajar. Namun 
demikian, masih terdapat kendala seperti keterbatasan sarana, jaringan yang kurang stabil, dan 
rendahnya kesiapan siswa dalam menggunakan teknologi. Respon siswa terhadap penerapan ICT 
sangat positif karena mereka merasa pembelajaran menjadi lebih menarik, interaktif, dan mudah 
dipahami. Secara keseluruhan, integrasi ICT di SDN 93 Palembang berkontribusi positif terhadap 
peningkatan efektivitas pembelajaran, penguatan karakter digital, serta kemandirian belajar peserta 
didik. 
 
Kata Kunci: Literasi digital, ICT, Pembelajaran Berbasis Teknologi, SDN 93 Palembang, Kemampuan 
Belajar Siswa 
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A. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk menciptakan proses 

pembelajaran yang memungkinkan peserta didik mengembangkan potensi dirinya secara 

optimal, baik dari aspek spiritual, kecerdasan, kepribadian, maupun keterampilan yang 

dibutuhkan dalam kehidupan bermasyarakat. 

Pendidikan tidak hanya berlangsung di ruang kelas, tetapi merupakan proses integral 

sepanjang hayat yang melibatkan berbagai pengalaman belajar, sebagaimana ditegaskan oleh 

Adesemowo (2022) bahwa pendidikan adalah proses perkembangan manusia yang lebih luas 

dari sekadar aktivitas di institusi formal. Dengan demikian, pendidikan memiliki peran 

penting dalam membentuk manusia seutuhnya agar mampu berkontribusi secara positif bagi 

lingkungan sosialnya. 

Seiring perkembangan zaman, teknologi menjadi bagian penting dalam proses 

pendidikan. Teknologi tidak hanya dipahami sebagai perangkat keras atau aplikasi, tetapi juga 

mencakup metode, kreativitas, dan strategi guru dalam mentransfer pengetahuan secara 

efektif kepada peserta didik (Yusuf Hadi Miarso dalam Arif, 2012). ICT (Information and 

Communication Technology) atau Teknologi Informasi dan Komunikasi merupakan bagian 

dari perkembangan teknologi yang berfungsi untuk mengolah, menyimpan, dan 

mendistribusikan informasi secara cepat dan efisien. Penggunaan ICT dalam pembelajaran 

terbukti memberikan dampak positif terhadap kemampuan literasi dan pemahaman peserta 

didik. 

Namun, preferensi belajar peserta didik di tingkat sekolah dasar tidak selalu sama pada 

setiap jenjang. Siswa kelas 4 dan 5 cenderung menyukai pembelajaran tradisional, yaitu 

belajar langsung bersama guru melalui kegiatan menulis, mendengarkan, dan berdiskusi. 

Mereka merasa lebih mudah memahami materi ketika dijelaskan secara langsung oleh guru. 

Sebaliknya, siswa kelas 6 lebih tertarik dan termotivasi dengan pembelajaran berbasis 

teknologi karena dianggap lebih interaktif, menarik, dan mudah dipahami. Perbedaan 

preferensi ini menunjukkan bahwa pemilihan model pembelajaran harus mempertimbangkan 

karakteristik perkembangan peserta didik. 

Meskipun teknologi memiliki potensi besar dalam pembelajaran, penerapan ICT di SDN 

93 Palembang belum optimal. Sekolah masih menghadapi berbagai kendala seperti 

keterbatasan sarana dan prasarana, minimnya perangkat pendukung teknologi, keterbatasan 

akses internet, serta kurangnya bantuan teknologi dari pemerintah. Hambatan tersebut 
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menyebabkan proses pembelajaran berbasis teknologi tidak dapat berjalan maksimal dan 

mengurangi peluang pengembangan kompetensi digital peserta didik. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penting untuk menerapkan model pembelajaran yang 

tepat agar teknologi dapat dimanfaatkan secara optimal dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Pendidikan dan teknologi merupakan dua hal yang saling berkaitan; 

pendidikan bertujuan mengembangkan potensi peserta didik, sementara teknologi menjadi 

sarana yang mendukung tercapainya tujuan tersebut. Oleh karena itu, kebutuhan akan 

pengembangan model pembelajaran berbasis ICT di SDN 93 Palembang menjadi relevan 

untuk diteliti, khususnya dalam melihat bagaimana teknologi dapat diintegrasikan secara 

efektif di tengah keterbatasan sarana yang ada. 

B. METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini menggunakan metode Deskriptif kualitatif Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan secara mendalam bagaimana pemanfaatan atau implementasi ICT 

dalam proses pembelajaran serta dampaknya persepsi, motivasi, tantangan dari sudut 

pandang informan. Lokasi penelitian adalah SDN 93 Palembang, teknik pengumpulan data 

yang dilakukan adalah observasi dan wawancara. Observasi dilakukan pengamatan 

dilingkungan sekolah dan mengamati kegiatan disekolah, mendapatkan data kontekstual 

dengan melihat langsung perilaku, interaksi, dan proses di lapangan misalnya, bagaimana 

guru menggunakan ICT dan bagaimana reaksi siswa. Data digunakan untuk memvalidasi dan 

melengkapi hasil wawancara. Wawancara semi-tersetruktur dilakukan kepada salah satu 

guru atau wali kelas disekolah SDN 93 Palembang, dan di ambil dari perwakilan kelas 4,5, dan 

6 . wawancara ini betujuan menggali perspektif, pengalaman, motivasi, dan tantangan dari 

informan mengenai literasi ICT. 

C.       HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel Skor Observasi ICT 
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A. Integrasi Literasi Digital Sesuai Teori dan Praktik 

Pemahaman literasi digital di SDN 93 Palembang telah sejalan dengan teori Hague & 

Payton (2011) yang menekankan keterampilan, pengetahuan, dan kemampuan menggunakan 

teknologi untuk mencipta dan berbagi makna. Siswa telah dikenalkan pada penggunaan 

komputer, proyektor, dan platform digital sehingga mampu terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran modern. Selain itu, komitmen guru dalam mengintegrasikan digitalisasi sejalan 

dengan pandangan Australian Government (2016) mengenai pentingnya pemanfaatan 

teknologi untuk mencari informasi dan menyelesaikan tugas secara bertanggung jawab. 

B. Efektivitas Pemanfaatan ICT dalam Pembelajaran 

Pemanfaatan proyektor, video pembelajaran, dan Chromebook berkontribusi terhadap 

peningkatan efektivitas pembelajaran. Media audiovisual membuat siswa lebih cepat 

memahami materi. Hal ini selaras dengan penelitian Dermawan et al. (2023) yang 

menyatakan bahwa multimedia dapat membantu siswa memahami materi melalui kombinasi 

gambar, suara, dan video. Upaya guru dalam menanamkan etika digital juga sangat penting 

dalam membentuk karakter siswa agar bijak menggunakan teknologi. 

C. Peran Fasilitas dalam Mendukung Literasi Digital 

Walaupun fasilitas ICT di SDN 93 Palembang belum ideal, pengelolaan yang baik 

membuat penggunaannya tetap efektif. Keberadaan Chromebook dan proyektor merupakan 

langkah maju dalam mendukung digitalisasi sekolah. Sejalan dengan Utami (2021), 

kompetensi guru dalam mengelola teknologi menjadi faktor kunci keberhasilan literasi 

digital. 

D. Tantangan Implementasi Literasi Digital 

Kendala utama adalah keterbatasan sarana dan akses internet yang tidak stabil. 

Keterbatasan ini dapat menghambat pencapaian tujuan pembelajaran berbasis teknologi. 

Selain itu, kesiapan siswa yang rendah menunjukkan bahwa pembelajaran teknologi sejak 

dini perlu diperkuat. Hal ini menegaskan bahwa pengembangan literasi digital membutuhkan 

dukungan fasilitas memadai, pelatihan berkelanjutan, serta penguatan kurikulum literasi 

digital. 

E. Dampak Positif bagi Motivasi dan Karakter Siswa 

Teknologi terbukti meningkatkan motivasi belajar siswa. Proses belajar menjadi lebih 

menyenangkan dan interaktif. Selain itu, siswa mulai memahami pentingnya etika digital 

seperti privasi, keamanan, dan tanggung jawab dalam menggunakan internet. Penerapan 
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literasi digital bukan hanya berpengaruh pada hasil belajar, tetapi juga pembentukan karakter 

digital yang positif dan adaptif menghadapi perkembangan teknologi. 

D. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang mencakup pemahaman literasi digital, pemanfaatan 

ICT dalam pembelajaran, ketersediaan fasilitas teknologi, hambatan yang dihadapi, serta 

tanggapan siswa di SDN 93 Palembang, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan literasi digital 

di sekolah ini telah berlangsung dengan cukup baik dan memberikan pengaruh positif 

terhadap proses pembelajaran. 

Dari aspek pemahaman literasi digital, guru dan siswa telah menunjukkan kesadaran 

yang tinggi mengenai pentingnya penggunaan teknologi dalam kegiatan belajar-mengajar. 

Guru berperan aktif dalam memperkenalkan serta membimbing siswa agar mampu 

memanfaatkan perangkat digital secara bertanggung jawab dan bijaksana. Dalam hal 

pemanfaatan ICT, penggunaan teknologi seperti proyektor, komputer, dan media audiovisual 

telah membantu menciptakan proses pembelajaran yang lebih interaktif, menarik, serta 

mempermudah pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. 

Dari sisi fasilitas, sekolah telah memiliki sarana pendukung seperti Chromebook, 

proyektor, dan jaringan internet yang tergolong memadai, meskipun jumlahnya masih 

terbatas. Pengelolaan fasilitas yang baik membuat kegiatan pembelajaran berbasis teknologi 

tetap dapat berjalan secara optimal. Namun, masih terdapat beberapa kendala, antara lain 

keterbatasan sarana TIK, jaringan internet yang belum stabil, serta kesiapan siswa yang 

masih rendah dalam mengoperasikan teknologi. Hal ini perlu mendapat perhatian lebih lanjut 

agar penerapan literasi digital dapat berjalan lebih maksimal di masa mendatang. 

Sementara itu, respon siswa terhadap penggunaan media digital sangat positif. Mereka 

merasa bahwa pembelajaran menjadi lebih menarik, mudah dipahami, serta meningkatkan 

semangat belajar. Selain itu, pembelajaran berbasis teknologi turut berperan dalam 

menumbuhkan karakter siswa yang bijak dalam bermedia, menghargai karya orang lain, serta 

berhati-hati dalam menggunakan internet. 

Secara keseluruhan, pelaksanaan literasi digital di SDN 93 Palembang telah 

memperlihatkan perkembangan yang baik dalam mendukung transformasi pendidikan 

berbasis teknologi. Meskipun masih ditemui beberapa kendala, upaya guru dan pihak sekolah 

dalam mengintegrasikan ICT ke dalam kegiatan belajar-mengajar telah memberikan 
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kontribusi nyata terhadap peningkatan kompetensi digital, karakter, dan kemandirian belajar 

peserta didik. 
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